BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Budaya merupakan bagian integral dari kehidupan manusia. Fenomena
perkembangan kebudayaan adalah sesuatu yang khas insani. Kebudayaan
menyentuh daya cipta dan Kkreativitas manusia. Manusia menjadi pelaku
kebudayaan. Dengan melestarikan budaya, manusia sesunguhnya sedang
mempertahankan aspek-aspek manusiawinya dalam diri dan masyarakat. la seakan-
akan sedang menampilkan diri sebagai manusia yang manusiawi dalam relasi
dengan Wujud Tertinggi dan alam. Manusia mampu membaca pesan-pesan dunia,
yang ditulis dalam semua benda yang membentuk dunia ini. Para semiologis klasik
dan modern melihat dengan jelas bahwa benda-benda, selain menjadi benda, juga
membentuk suatu sistem tanda. Manusia dapat membaca dan mengiterpretasikan
benda-benda yang digunakan sebagai tanda atau simbol. Manusia dapat melihat

Yang Permanen, dalam dunia mereka melihat Allah.

Kebudayaan dengan berbagai unsur yang ada di dalamnya menjadikan
manusia lebih berdaya guna. la menjadi daya dan upaya manusia untuk mencapai
kelangsungan hidupnya. Dengan demikian, kebudayaan melekat erat dengan
manusia dan tidak dapat terpisahkan dari manusia. Manusia dalam perjalanan
hidupnya tidak melepaskan diri dari kebudayaan. Kebudayaan dalam suatu
lingkungan masyarakat telah mempengaruhi seluruh hidup manusia baik pola pikir,
tutur kata maupun tingkah lakunya. Kebudayaan pada umumnya diciptakan oleh
manusia dan kemudia kembali membentuk manusia, mengarahkannya pada apa
yang telah disepakati bersama dalam kehidupan bermasyarakat. Di sini manusia
tidak hidup sendirian tetapi membutuhkan sesamanya dan hidup dalam suatu

lingkungan tertentu.

Religiositas merupakan sebuah cara yang ditempuh oleh manusia untuk
dapat mengikat kembali hidupnya kepada ‘sesuatu yang ada di luar dirinya, yang

melampaui dirinya. Religiositas dibicarakan dalam hubungan dengan yang
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transenden. Manusia menyadari keterbatasan dirinya sebagai makhluk yang
diciptakan oleh Yang Transenden dan hanya kepada Dialah manusia mengarahkan
tujuan hidupnya. Religiositas adalah keyakinan batiniah seseorang tentang adanya
Yang llahi, dan tentang adanya hubungan antara Yang Transenden itu dengan dunia
beserta isinya. Kemampuan dan kebutuhan yang bersifat kodrati dan batiniah
semacam itu kemudia terungkap secara lahiriah dalam berbagai bentuk, misalnya

dalam bentuk simbol-simbol, ritus-ritus, ajaran-ajaran dan aturan-aturan.

Ekspresi atau pengalaman religiositas juga dialami oleh masyarakat
tradisional. Religiositas dalam masyarakat tradisional memiliki peran ganda yaitu
menghidupkan agama dan menciptakan kesalehan hidup anggota masyarakat.
Religiositas yang menghidupkan agama juga turut memberikan sumbangan bagi
terciptanya manusia spiritual (hidup menurut roh). Manusia spiritual melihat agama
dengan segala atributnya sebagai sarana dan instrumen yang membantunya untuk
bertemu dengan Tuhan, bersatu dengan Tuhan dan sesama dalam kehidupan setiap

hari.

Rumah adat atau sonaf merupakan sumber religiositas bagi masyarakat suku
Kaesnube. Dalam rumah adat atau sonaf ini, masyarakat suku Kaesnube
menyimpan sebuah batu ceper yang disebut sebagai fatu le 'u di bawah tiang utama
adat yang disebut sebagai ni Aina. Fatu le 'u dilihat sebagai personifikasi arwah para
leluhur atau tempat tinggal dan meja persembahan para leluhur. Sedangkan ni aina
merupakan tiang utama yang menopang berdirinya sebuah rumah. Tiang utama ini
berfungsi juga untuk menyimpan atau menggantungkan aluk dan kabi dari arwah
leluhur serta segala sesuatu yang yang menjadi peninggalan dari leluhur. Dengan
adanya fatu le 'u dan ni aina serta barang-barang peninggal para leluhur maka rumah
adat atau sonaf Kaesnube dilihat sebagai sesuatu yang suci. Pada tempat ini,
dilarang keras untuk tidak menyimpan atau mengantungkan sesuatu pun yang tidak
berkaitan dengan peninggalan leluhur atau kekayaan rumah adat atau sonaf itu.
rumah adat atau sonaf membentuk kepercayaan masyarakat suku Kaesnube bahwa
apa yang mereka takuti dalam rumah adat atau sonaf (khususnya ni aina), apa yang
mereka puji dan melaluinya mereka dapat mencapai tujuan mereka yakni Wujud
Tertinggi Usi Neno dan para leluhur dalam rumah adat atau sonaf itu. di sini rumah

adat atau sonaf menjadi sumber religiositas bagi masyarakat suku Kaesnube.
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Rumah adat atau sonaf merupakan sumber religiositas maka ketika Gereja
hadir dengan ajarannya, masyarakat suku Kaesnube mudah diyakinkan bahwa
Wujud Tertinggi yang mereka sembah adalah Allah yang absolut, imanen dan
transenden. Allah menyatukan mereka sebagai satu keluarga dalam rumah adat atau
sonaf. Melalui rumah adat atau sonaf Allah menyadarkan mereka untuk menerima
diri sebagai ciptaan-Nya yang hidup bersama orang lain, saling membutuhkan dan

saling menyempurnakan.

Apa yang dihidupi oleh masyarakat suku Kaesnube dalam rumah adat atau
sonaf di atas, menghantar masyarakat Kaesnube untuk menghayati Gereja Katolik
sebagai communio yang berpuncak pada Ekaristi dan menyambut Tubuh dan Darah
Kristus. Dengan demikian, masyarakat suku Kaesnube perlu menghayati setiap
kebersamaan dalam rumah adat atau sonaf yang biasanya diakhiri dengan makan
bersama sebagai wujud dari persekutuan. Di sini dapat dikemukakan bagaimana
masyarakat suku Kaesnube mengahayati model Gereja yang bersekutu, sebagai
communio. Gereja yang demikian membuka hati setiap orang untuk hidup bukan

hanya bagi dirinya sendiri melainkan bersama dan demi orang lain.

Oleh karena itu, nilai-nilai kebersamaan yang dibangun di bawah rumah
adat atau sonaf Kaesnube tidak hanya dipandang sebagai suatu relasi persatuan
antara sesama anggota suku, melainkan juga suatu persekutuan adikodrati antara
manusia dengan Wujud Tertinggi yang dipercaya sebagai sumber persatuan itu
sendiri. Wujud Tertinggi dan para leluhur mempunyai peran penting dalam
kehidupan masyarakat Kaesnube. Dalam perkembangan waktu iman kepercayaan
masyarakat suku Kaesnube mengenai Wujud Tertinggi, yakni Usi Neno sebagai
Raja Langit, Tuhan atas hari atau Tuhan matahari mulai mendapat makna baru
yakni Tuhan yang kekal abadi. Istilah Tuhan yang kekal abadi ini dikenal oleh suku
Kaesnube bersama dengan masuknya pengaruh kekristenan di pulau Timor. Usi
Neno diterjemahkan sebagai Allah yang mewahyukan diri dalam pribadi Yesus
Kristus. Gereja merupakan umat Allah yang berlandaskan pada iman akan Kristus
yang bangki. Iman akan Kristus inilah yang menjadi tolak ukur kesatuan
masyarakat suku Kaesnube dalam rumah adat atau sonaf dengan Gereja. Hal ini

tampak jelas dalam kehidupan masyarakat suku Kaesnube yang mana selain
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menjalankan tuntutan adat, mereka juga melibatkan diri dalam setiap kegiatan

Gereja.

6.2. Usul-Saran
6.2.1. Bagi Lembaga Adat atau Tua-Tua Adat Suku Kaesnube

Lembaga adat atau para pemangku adat suku Kaesnube perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: Pertama, suasana perdamaian dalam
lingkungan terlebih dalam suku Kaesnube demi terjalinya hidup bersama
berdasarkan nilai-nilai yang telah diwariskan oleh para leluhur. Kedua,
kembangkan ritus-ritus adat yang telah pudar bahkan yang telah hilang tetapi
memiliki nilai-nilai luhur demi pembentukan karakter generasi muda.
Sosialisasikan tradisi lisan tentang budaya, sejarah dan asal-usul dalam suku.
Ketiga, pertahankan ritus-ritus yang ada, yang dilakukan setiap tahun sebagai
sebuah peringatan atau upacara-upacara atau serimonial dalam rumah adat atau
sonaf. Keempat, menyelesaikan semua kasus secara kekeluargaan, menyampaikan
pendapat secara bebas dan bertanggungjawab, musyawarah serta mengutamakan
kesepakatan sebagai jalan untuk mempererat kehidupan kekeluargaan dalam suku.
Kelima, membangun dan membina kerja sama dengan pihak pemerintahan.
Keenam, membangun kerja sama dengan tua-tua adat dari suku lain yang berada di
wilayah sekitar suku Kaesnube. Ketujuh, keaslian ‘rumah adat atau sonaf’ dan
‘bagian-bagiannya’ mesti tetap dipertahankan. Artinya bahwa tidak perlu atau tidak
boleh merubah atau mengganti keaslian dari suku dengan unsur-unsur lain dari luar
yang dapat mempengaruhi keaslian adat bersangkutan. Kesembilan, simbol dan
ritus-ritus dalam rumah adat atau sonaf tidak semua anggota suku mengetahui dan
mengerti fungsinya secara benar. Karena itu, ‘tua adat’ perlu memberi penjelasan
kepada anggota suku terutama kaum muda tentang arti dan makna serta nilai-nilai
yang terkandung dibalik sebuah ritus sehingga mereka dapat mendalami dan
menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan mereka setiap hari baik dalam

suku maupun dalam masyarakat luas.
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6.2.2. Bagi Para Agen Pastoral Gereja

Berkaitan dengan poin ini maka para agen pastoral perlu mengetahui,
memahami serta memperhatikan beberapa hal berikut: Pertama, mendukung setiap
kegiatan dalam sebuah kebudayaan terlebih dalam ritus-ritus yang dilakukan dalam
rumah adat atau sonaf sebagai tempat persektuan. Kedua, terbuka untuk mengetahui
dan memahami secara baik nilai-nilai dibalik rumah adat atau sonaf sebagai tempat
persekutuan bagi suku Kaesnube serta memberikan pemahaman kepada mereka
tentang makna Gereja sebagai communio. Ketiga, Gereja tidak boleh memandang
nilai-nilai kebudayaan sebagai penghalang bagi pewartaan iman Kristiani
melainkan sebagai sarana untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai Injii. Keempat,
Gereja perlu melakukan pendekatan denganumat melalui katekese untuk
menjelaskan tentang makna Gereja sebagai communio dan mengarahkan mereka
untuk tidak lebih mementingkan satu pihak dengan pihak yang lain, sehingga dapat
memperoleh kerja sama yang baik dan memperkaya satu dengan yang lain. Gereja
juga perlu memberikan pemahaman kepada mereka tentang sarana yang digunakan
dalam rumah adat atau sonaf sebagai tempat persekutuan telah digenapi dan

disempurnakan oleh dan dalam Gereja.
6.2.3. Bagi Anggota Suku Kaesnube

Keseluruhan Anggota suku Kaesnube meskipun memiliki beragam profesi
dalam kehidupan mereka sehari-hari tetapi berkaitan dengan hal ini mereka
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama yakni: Pertama, mendukung
nilai-nilai positif yang terdapat dalam rumah adat atau sonaf melalui pengalaman
akan nilai-nilai yang telah disepakati bersama. Kedua, mengkolaborasikan nilai-
nilai dalam rumah adat atau sonaf dengan nilai-nilai agama khususnya
penghormatan terhadap gereja sebagai tempat yang sakral. Ketiga, membangun
sikap persaudaraan, meningkatkan sikap persatuan dan meciptakan kedamaian
demi mencapai kehidupan dan kebaikan bersama. Keempat, menjadi model dan
contoh baik dalam bidang rohani, moral dan budaya bagi masyrakat sekitar. Kelima,
seluruh anggota suku Kaesnube harus terus menjaga dan mempertahankan
kekayaan serta melestarikan keaslian dalam rumah adat atau sonaf beserta seluruh

ritus dan simbol-simbol yang yang telah dilaksanakan turun-temurun.
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6.2.4. Bagi Penulis

Ada beberapa poin yang perlu diperhatikan oleh penulis: Pertama, penulis
perlu terus-menerus meningkatkan semangat dalam diri untuk terus mencari dan
mengkaji serta mengangkat ke permukaan realitas kultural atau budaya serta sejarah
adanya rumah adat Kaesnube sebagai tempat persekutuan bagi masyarakat suku
Kaesnube. Kedua, penulis perlu terus-menerus mangasah dan malatih diri dalam
melakukan penelitian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan budaya, baik itu di
tempat sendiri maupun di tempat lain. ketiga, penulis perlu menumbuhkembangkan
rasa cinta dalam diri atas penelitian tentang budaya, baik budaya sendiri maupun
budaya lain. Keempat, penulis perlu terus-menerus manghimbau dan mengajak
semua pihak terutama naggota suku Kaesnube baik dengan tulisan maupun dengan
sikap dan tutur kata untuk terus mencintai dan melestarikan warisan para leluhur
serta mengarahkan mereka akan pentingnya persekutuan dalam Gereja sebagai

communio.
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